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ABSTRACT

Until now, rice productivity is still much lower compared to its potential. Efforts are needed to
increase rice production through extensification by utilizing marginal land, one of which is saline
land. The use of Rhizobacteria is expected to increase the growth and yield of rice plants on saline
land. The aim of this research is to determine the growth response and yield of several rice
varieties treated with Rhizobacteria on saline land. The research was carried out in Pontianak
city, from April to November 2023. The design used was a Randomized Block Design (Split Plot
Design). The main plot is the treatment of NaCl concentration (G), namely: g0 = 0 dS/m NaCl, and
g1 = 6 dS/m NaCl plus Rhizobacteria. The subplots were rice varieties (V), namely: vl = Inpari
Arumba, v2 = Jeliteng, v3 = Inpari IR Nutri Zinc, v4 = Inpari 30, v5 = Inpari 32, and v6 = Inpari 34.
The variables observed included: plant height and number of tillers aged 2 to 8 weeks after
planting, root volume, dry weight of roots and shoots, panicle length, number of panicles per hill,
number of grains per panicle, and weight of 100 grains. The results of the research showed that
Rhizobacteria given to seeds and soil that was stressed by salinity were able to minimize the
impact of salinity on the soil, which was shown by the growth response and yield being the same
as plants that were not stressed by salinity in each variety tested.

ABSTRAK

Sejauh ini produktivitas padi masih jauh di bawah potensinya. Diperlukan upaya untuk
meningkatkan produksi padi melalui perluasan lahan dengan pemanfaatan lahan marginal,
termasuk lahan salin. Pemanfaatan rizobakteri diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil padi pada tanah salin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi yang diberi perlakuan rizobakteri pada tanah
salin. Penelitian dilaksanakan di Kota Pontianak pada bulan April sampai November 2023.
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok, petak terpisah. Petak utama
adalah perlakuan konsentrasi NaCl (G), yaitu g0 = 0 dS/m, dan g1 = 6 dS/m + rizobakteri. Anak
petaknya adalah varietas padi (V), yaitu v1 = Inpari Arumba, v2 = Jeliteng, v3 = Inpari IR Nutri
Zinc, v4 = Inpari 30, v5 = Inpari 32, dan v6 = Inpari 34. Variabel yang diamati meliputi tinggi
tanaman dan jumlah anakan umur 2 sampai 8 minggu setelah tanam, volume akar, bobot
kering akar dan tajuk, panjang malai, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per malai, dan
bobot 100 biji gabah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rizobakteri yang diberikan pada
benih dan ditanam pada tanah yang dicekam salinitas mampu meminimalisir dampak salinitas
pada tanah, yang ditunjukkan oleh respon pertumbuhan dan hasil yang sama dengan tanaman
yang tanpa dicekam salinitas di setiap varietas yang diuji.
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1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, kebutuhan beras semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Pada tahun 2022 luas panen padi mencapai 10,41 juta hektar dan
produktivitas gabah kering giling sebesar 5,23 ton/ha, dan pada tahun 2023 naik mencapai 10,45
juta hektar dengan produktivitas 5,24 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2023). Nilai ini masih jauh lebih
rendah dibandingkan dengan potensinya yaitu 7-8 ton/ha (Departemen Pertanian, 2009).

Penggunaan benih bermutu rendah merupakan penyebab utama rendahnya produktivitas
padi. Selain itu masalah lain yang sekarang dihadapi dalam budidaya padi yaitu masalah ketersediaan
lahan produktif yang semakin berkurang. Banyak lahan-lahan produktif yang dialih fungsikan untuk
kegiatan non pertanian yang berakibat semakin berkurangnya lahan produktif untuk budidaya padi.
Oleh karena itu diperlukan upaya untuk peningkatan produksi padi melalui penggunaan benih
bermutu dari varietas unggul dan ekstensifikasi ke lahan marginal yang keberadaannya cukup
banyak di Indonesia, salah satunya adalah lahan salin.

Luas lahan salin di Indonesia diperkirakan sebesar 440.300 ha (Rachman, et al., 2018). Jumlah
tersebut cukup berpotensi untuk dikembangkan sebagai lahan budidaya. Lahan salin ini banyak
terdapat di daerah dekat pesisir pantai. Pada saat air laut naik, air merembes ke dalam tanah
sehingga kandungan garam pada tanah tersebut menjadi sangat tinggi. Jika konsentrasi garam pada
tanah lebih tinggi maka tanaman akan kesulitan menyerap air dan unsur hara yang nantinya
berakibat terganggunya pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan. Pemanfaatan lahan salin
sebagai lahan budidaya akan mengalami permasalahan cekaman salinitas yang dapat mempengaruhi
produksi dan kualitas tanaman yang akan dibudidayakan. Upaya mengatasi lahan salin salah satunya
dengan menggunakan rizobakteri. Penggunaan rizobakteri diharapkan dapat membantu petani agar
pertumbuhan dan hasil tanaman padi tetap baik walaupun tercekam salinitas.

Rizobakteri dapat memacu pertumbuhan tanaman. Sutariati et al, (2020), pemberian
rizobakteri sebelum tanam dapat meningkatkan kualitas benih. Penggunaan rhizobia pengikat N,
pelarut P, dan bakteri penghasil IAA dapat mendorong pertumbuhan padi (Hadi et al, 2021).
Penerapan PGPR bisa menjadi alternatif untuk meningkatkan produksi padi (Hamdayanty et al.,
2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil beberapa varietas
padi yang diberi perlakuan rizobakteri pada tanah salin.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kota Pontianak, sejak bulan Mei sampai November 2023.Enam
varietas padi unggul yang dicekam salinitas yaitu Inpari Arumba, Jeliteng, Inpari IR Nutri Zinc, Inpari
30, Inpari 32, dan Inpari 34, berasal dari BB Padi Sukamandi. Rizobakteri isolat WH3.1C berasal dari
koleksi Laboratorium HPT Fakultas Pertanian Untan. Rancangan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok, petak terpisah, dengan 3 ulangan. Petak utama adalah perlakuan konsentrasi NaCl
(G) yaitu: g0 = 0 dS/m, dan g1 = 6 dS/m + Rizobakteri. Anak petak adalah varietas padi (V), yaitu: v1
= Inpari Arumba, v2 = Jeliteng, v3 = Inpari IR Nutri Zinc, v4 = Inpari 30, v5 = Inpari 32, dan v6 = Inpari
34. Setiap kombinasi perlakuan diulang 4 kali dengan 3 tanaman sampel.

Benih padi yang akan diberi cekaman salinitas sebelumnya direndam dalam larutan
rizobakteri (yang memiliki kemampuan melarutkan P, memfiksasi N, dan menghasilkan hormon
pertumbuhan dalam bentuk [AA) selama 24 jam. Selanjutnya benih-benih padi dikecambahkan
sesuai perlakuan. Media perkecambahan berupa tanah steril. Setelah bibit berumur 14 hari
dipindahkan ke dalam polibeg tanpa lubang. Media yang digunakan dibagi menjadi 2 yaitu ada yang
diberi cekaman dan ada yang tidak. Media tanam yang diberi cekaman diberi NaCl 4.000 ppm (4 g
NaCl/L setara dengan EC 6 mS/cm). Sebanyak 4 g NaCl dilarutkan ke dalam satu liter air, setelah
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homogen larutan NaCl ini kemudian disiramkan ke dalam media tanam. Cekaman NaCl diberikan saat
bibit berumur 19, 40, dan 60 hari setelah pindah tanam (Fahmi et al.,, 2023).

Pemupukan dilakukan secara bertahap, dengan takaran pupuk Urea 0,6 g/polibeg (setara
dengan 150 kg/ha), SP36 0,54 g/polibeg (135 kg/ha), dan KCl 0,4 g/polibeg (100 kg/ha). Pemupukan
urea dilakukan dalam tiga tahap yaitu 1/3 pada 2 minggu setelah tanam (MBS), 1/3 pada 4 MST,dan 1/3
sebelum primordium berbunga, serta pupuk SP36 dan KClI diaplikasikan bersamaan pada saat tanam.
Tanaman dipelihara menggunakan prosedur standar budidaya padi. Penyiraman dan pengairan yang
dilakukan sehari sekali. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang diuji diamati hingga panen.

Pengamatan dilakukan terhadap: (1) tinggi tanaman (cm), diamati pada 2 sampai 8 MST (2)
jumlah anakan, dihitung saat tanaman berumur 2 sampai 8 MST, (3) volume akar (cm3), (4) bobot
kering akar dan tajuk (g), (5) panjang malai (cm), (6) jumlah malai per rumpun, (7) jumlah gabah per
malai (biji), dan (8) bobot 100 biji gabah (g). Data eksperimen dianalisis menggunakan analisis
varian dengan tingkat kepercayaan 95%. Data yang menunjukkan adanya pengaruh yang sebenarnya
kemudian diuji dengan menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis keragaman respon enam varietas padi yang tanpa dicekam dan yang dicekam
salinitas plus diberi rizobakteri menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan (tinggi
tanaman pada umur 3 sampai 8 MST, berat kering tajuk, dan volume akar), serta hasil tanaman padi
(panjang malai, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah total per malai, dan bobot 100 biji gabah),
namun tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 MST, jumlah
anakan maksimum, dan persentase anakan produktif. Hasil uji lanjut dari variabel pertumbuhan
enam varietas padi tanpa dicekam maupun yang diberi cekaman salinitas plus rizobakteri dapat
dilihat dalam Tabel 1 dan 2, sementara untuk variabel hasil tanaman padi dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 1. menunjukkan bahwa terjadi respon berbeda dari setiap varietas, namun pemberian
salinitas maupun tanpa salinitas pada setiap varitas memberikan beda tidak nyata sampai tanaman
berumur 8 MST, kecuali pada padi jeliteng p beda nyata terjadi samapai tanaman berumur 6 minggu.
Ini artinya pemberian rizobakteri ke benih dan ke dalam tanah pada keenam varietas padi yang
dicekam salinitas mampu mengatasi kondisi tanah yang salin sehingga pertumbuhan (tinggi
tanaman) padi tersebut tidak terganggu. Padi Inpari 34 yang merupakan pembanding tahan salinitas
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi di akhir pengamatan (7 dan 8 MST).

Tabel 1. Tinggi Tanaman Enam Varietas Padi Tanpa Dicekam dan yang Dicekam Salinitas Plus Diberi
Rizobakteri Pada Tanah Alluvial.

. Cekaman salinitas Tinggi tanaman (MST)

Varietas (dS/m) 3 4 5 6 7 8
Inpari 0 58,96 a 66,11 a 70,91 abc 77,34 b 84,83cd 86,72 bc
Arumba 6 + Rizobakteri 59,17 a 64,56 ab 72,73 ab 79,87 ab 86,07 ¢ 88,70 b
Jeliteng 0 39,34d 46,62 f 57,44 e 67,78 e 77,40d 80,30 ¢

6 + Rizobakteri 48,52 b 55,80 cde 64,74 cd 74,71 bed 81,87cd 84,19bc
Inpari IR 0 47,80 bc 56,64 cde 66,71 bed 75,58 bc 83,96cd 85,74 bc
Nutri Zinc 6 + Rizobakteri 50,45b 59,67 bed 66,95 bcd 76,70 bc 86,05 ¢ 88,02 bc
Inpari 30 0 49,14 b 57,48 bcde 65,98 bed 76,15 bc 86,60bc 87,91 bc
6 + Rizobakteri 50,77 b 56,57 cde 69,14 abc 75,82 bc 84,62cd 86,40 bc
Inpari 32 0 40,11 cd 50,23 ef 60,04 de 68,66 de 78,21cd 83,68 bc
6 + Rizobakteri 45,82 bed 52,67 def 60,35 de 71,11 cde 81,24cd 83,68bc
Inpari 34 0 50,17 b 61,48 bc 75,09 a 84,25a 95,09ab 98,21a
6 + Rizobakteri 49,14 b 60,30 bc 72,26 ab 83,61a 98,72 a 104,55 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut
uji BNJ a = 5%.
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Tabel 2. Berat Kering Tajuk dan Volume Akar Enam Varitas Padi yang Tanpa Dicekam Maupun yang
Dicekam Salinitas Plus Rizobakteri pada Tanah Aluvial.

Varietas ... Berat Kering Tajuk (g) ...
Tanpa Cekaman (0 dS/m) Cekaman Salin + Rizobakteri
Inpari 30 55,51 abc 83,47 a
Arumba 74,48 ab 60,64 abc
Jeliteng 58,29 abc 66,97 abc
Inpari IR Nutri Zinc 65,94 abc 61,81 abc
Inpari 34 59,09 abc 46,74 bc
Inpari 32 45,68 bc 42,36 ¢
...... Volume Akar (cm3) ......
Inpari 30 40,00 bed 26,25d
Arumba 76,25 a 66,25 ab
Jeliteng 27,50d 31,25d
Inpari IR Nutri Zinc 58,75 abc 33,38 cd
Inpari 34 35,00 cd 26,25d
Inpari 32 27,50d 43,75 bed

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji BN] a = 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan berat kering tajuk dan volume akar antar
varietas yang diuji, namun pada masing-masing varietas antara yang tanpa dicekam salinitas dengan
yang dicekam salinitas plus rizobakteri menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda. Malinska et al.,
(2016), berat kering tajuk menunjukkan jumlah asimilat yang dihasilkan dan ditransfer ke tajuk.
Pergerakan asimilat dibantu oleh adanya unsur hara kalium, dan asimilat dibantu oleh unsur hara
nitrogen, yang mendukung pertumbuhan tanaman dan meningkatkan laju fotosintesis.

Peningkatan berat kering tanaman mendukung pasokan asimilat ke sink, sehingga
meningkatkan produksi tanaman. Pertumbuhan akar yang optimal memungkinkan tanaman
menyerap unsur hara dengan lebih baik dan beradaptasi lebih baik terhadap kondisi salinitas. Stres
garam menjadi salah satu masalah terbesar dalam penelitian pertanian di seluruh dunia (Shokat,
2019). Menurut Anshori, et al., (2019), salinitas menyebabkan stres ionik. Ketidakseimbangan
nutrisi, dan stres osmotik. Namun pada penelitian ini keenam padi varietas unggul yang dicekam
salinitas plus rizobakteri menghasilkan berat kering tajuk dan volume akar yang tidak berbeda
dengan yang tanpa dicekam sakinitas pada varietas yang sama. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
pemberian rizobakteri ke dalam tanah mampu memulihkan kondisi tanah yang salin. Aksarah et al.,
(2019), pemberian isolat bakteri meningkatkan bobot basah dan kering tanaman secara nyata,
sehingga produksi padi meningkat.

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan panjang malai, jumlah malai/rumpun,
jumlah gabah/malai, dan bobot 100 biji gabah antar varietas yang diuji, namun pada masing-masing
varietas antara yang tanpa dicekam salinitas dengan yang dicekam salinitas plus rizobakteri
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda, kecuali pada varietas Inpari 34, yang dicekam salinitas
plus rizobakteri menghasilkan panjang malai yang lebih panjang dibandingkan dengan yang tanpa
dicekam. Demikian halnya dengan padi Jeliteng, jumlah malai/rumpun yang dihasilkan lebih banyak
pada perlakuan yang dicekam salinitas plus rizobakteri dibandingkan dengan yang tanpa dicekam.
Hal ini juga mengindikasikan bahwa pemberian rizobakteri ke dalam tanah mampu mengatasi
kondisi tanah yang salin. Secara umum, lingkungan salin mengurangi pertumbuhan dan hasil padi.
Salinitas menyebabkan gangguan fisiologis dan dapat menurunkan hasil panen (Gian, et al., 2021).
Penambahan garam pada tanah menyulitkan akar dalam menyerap unsur hara akibat adanya
persaingan. Persaingan yang terjadi adalah tanaman mengalami cekaman ion akibat tingginya
kandungan Na+ pada sel. Kandungan Na+ yang tinggi menyulitkan akar dalam menyerap unsur hara
seperti N dan P (Fahmi, et al,, 2023).
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Tabel 3. Panjang Malai, Jumlah Malai Per Rumpun, Jumlah Gabah Total Per Malai, dan Bobot 100 Biji
Gabah Enam Varitas Padi yang Tanpa Dicekam Maupun yang Dicekam Salinitas Plus
Rizobakteri pada Tanah Alluvial.

... Panjang Malai (cm) ...

Varietas
Tanpa Cekaman (0 dS/m) Cekaman Salin + Rizobakteri

Inpari 30 23,65 bed 22,77 cde
Arumba 25,57 ab 25,42 ab
Jeliteng 23,44 bed 24,49 abc

Inpari IR Nutri Zinc 21,99 def 23,22 cd
Inpari 34 24,24 bc 26,60 a
Inpari 32 20,84 ef 20,33 f

... Jumlah Malai/Rumpun (malai) ...

Inpari 30 15,25 bed 21,37b
Arumba 13,12d 16,62 bcd
Jeliteng 20,75 bc 27,87 a

Inpari IR Nutri Zinc 20,12 bc 19,12 bed
Inpari 34 13,50d 16,87 bed
Inpari 32 14,62 cd 17,87 bed

... Jumlah Gabah per Malai (biji) ...

Inpari 30 116 cde 109 de
Arumba 154,00 a 150 ab
Jeliteng 120 cde 106 e

Inpari IR Nutri Zinc 103 e 112 cde
Inpari 34 129 cd 130 bc
Inpari 32 118 cde 115 cde

... Bobot 100 Biji Gabah (g) ...

Inpari 30 2,64 abc 2,46 ¢
Arumba 2,86 a 2,85a
Jeliteng 2,06d 2,08d

Inpari IR Nutri Zinc 2,09d 2,12d

Inpari 34 2,52 bc 2,61 abc

Inpari 32 2,80 ab 2,68 abc

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji BNJ o = 5%.

Pada penelitian ini, perendaman benih ke dalam larutan rizobakteri sebelum tanam hingga
pemberian larutan rizobakteri ke media tanam diduga membantu meminimalisir dampak salinitas
pada tanah sehingga pertumbuhan akar tidak terganggu, akar tanaman tetap dapat menyerap unsur
hara yang diperlukan untuk pertumbuhannya. Pemberian rizobakteri memperbaiki sifat-sifat tanah
dan memudahkan akar menyerap unsur hara dari dalam tanah. Hal ini berhubungan dengan
kemampuan rhizobia dalam menghasilkan hormon IAA. Hormon IAA melarutkan senyawa pektin,
melembutkan dinding sel, sehingga meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air dan
mendorong perkembangan sel. Sejalan dengan Lestari et al., (2020), penggunaan rizobakteri efektif
meningkatkan panjang dan jumlah akar.

Jumlah anakan produktif dari enam varietas padi unggul baru yang diujikan dalam penelitian
ini juga menunjukkan respon yang tidak berbeda, baik antara yang tanpa dicekam dengan yang
dicekam salinitas sebesar 6 dS/m + rizobakteri, dan antar varietas yang diujikan. Jumlah anakan
maksimum dari tiap-tiap varietas baik yang diberi cekaman + rizobakteri maupun yang tidak, dapat
dilihat dalam Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah anakan maksimum enam varietas
padi unggul baru yang diujikan dalam penelitian ini menunjukkan respon yang tidak berbeda antara
yang tanpa dicekam dengan yang dicekam salinitas sebesar 6 dS/m plus diberi rizobakteri, dan antar
varietas yang diujikan. Namun demikian pada empat varietas (Arumba, Inpari 30, Inpari 32, dan
Jeliteng) persentase anakan produktifnya memiliki kecendrungan lebih tinggi pada tanaman yang
tercekam salinitas plus diberi rizobakteri dibandingan dengan kontrol, sementara pada varietas
Inpari 34 dan Inpari IR Nutri Zinc menunjukkan kondisi yang sebaliknya.
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Gambar 1. Jumlah anakan maksimum enam varitas padi yang tanpa dicekam dan yang
dicekam salinitas plus pemberian rizobakteri pada tanah aluvial.
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Panel variable: Varietas
Gambar 2 menunjukkan bahwa hampir semua varietas yang diujikan (kecuali pada varietas Inpari
IR Nutri Zinc), persentase anakan produktifnya memiliki kecenderungan terjadinya
peningkatan pada tanaman yang diberi cekaman salinitas plus rizobakteri dibanding
dengan yang tanpa dicekam (kontrol).

Persentase anakan produktif enam varietas padi unggul baru yang diujikan dalam penelitian
ini juga menunjukkan respon yang tidak berbeda antara yang tanpa dicekam dengan yang dicekam
salinitas plus diberi rizobakteri, dan antar varietas yang diujikan (Gambar 2). Jumlah malai per
rumpun dan jumlah gabah per malai tidak terpengaruh karena tanaman berusaha meningkatkan
adaptasinya terhadap cekaman garam setelah memasuki tahap reproduksi. Dengan demikian,
asimilat yang diperoleh digunakan oleh tanaman untuk meningkatkan toleransi terhadap cekaman
garam. Nasrudin et al, (2022) melaporkan, jumlah malai per rumpun dipengaruhi oleh jumlah
anakan, sedangkan panjang malai dan jumlah gabah per malai dipengaruhi oleh faktor genetik dan
kemampuan adaptasi tanaman terhadap kondisi lingkungan.

Produktivitas tanaman erat kaitannya dengan kemampuan tanaman dalam menyerap air dan
hara secara efisien dari tanah. Pemanfaatan rizobakteri untuk meningkatkan efisiensi serapan hara
oleh akar tanaman pada umumnya meningkatkan kelarutan hara yang dibutuhkan tanaman baik dari
pupuk maupun mineral tanah, dan/atau meningkatkan kemampuan akar dalam menyerap unsur
hara. Hal ini terkait dengan peran rizobakteri sebagai pelarut nutrisi.
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Rizobakteri dilaporkan mampu melarutkan P, memfiksasi N, dan menghasilkan hormon
pertumbuhan dalam bentuk IAA (Kurniawan & Chuang, 2021; Rashid et al.,, 2021; Chinachanta et al.,
2022). Penerapan rizobakteri sebelum dan sesudah tanam dilaporkan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman (Muhidin et al., 2020; Nawaz et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Rizobakteri yang diberikan pada benih sebelum tanam dan pada tanah yang dicekam salinitas
mampu meminimalisir dampak salinitas pada tanah, yang ditunjukkan oleh respon pertumbuhan
dan hasil yang sama dengan tanaman yang tanpa dicekam salinitas di setiap varietas yang diuji.
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